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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan siswa sekolah menengah atas dalam
pengembangan program Bimbingan dan Konseling (BK) yang efektif. Latar belakang penelitian
menunjukkan bahwa layanan BK yang tidak berbasis kebutuhan siswa sering kali kurang relevan
dengan tantangan akademik, karier, sosial, dan emosional yang dihadapi siswa. Untuk itu,
penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan metode
PRISMA untuk menyaring dan menganalisis literatur yang relevan. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa kebutuhan siswa sangat bervariasi, mulai dari dukungan akademik,
transisi pendidikan tinggi, hingga penguatan keterampilan interpersonal. Temuan ini menegaskan
bahwa asesmen kebutuhan berbasis data sangat penting untuk merancang layanan BK yang
sesuai. Penelitian juga menyoroti pentingnya integrasi teknologi, seperti konseling berbasis web,
dalam meningkatkan aksesibilitas layanan BK. Urgensi penelitian ini terletak pada
pengembangan model asesmen kebutuhan yang lebih terstruktur untuk memastikan program BK
dapat memberikan dampak signifikan terhadap perkembangan siswa secara holistik.

Kata Kunci: asesmen kebutuhan, bimbingan dan konseling, systematic literature review (SLR)

Abstract

This study aims to analyze the needs of high school students in the development of an effective
Guidance and Counseling (BK) program. The background of the research shows that BK services
that are not based on student needs are often less relevant to the academic, career, social, and
emotional challenges students face. For this reason, this study uses the Systematic Literature
Review (SLR) approach with the PRISMA method to filter and analyze relevant literature. The
results of the study revealed that the needs of students vary widely, ranging from academic
support, higher education transition, to strengthening interpersonal skills. These findings confirm
that data-driven needs assessment is essential for designing appropriate BK services. The
research also highlights the importance of technology integration, such as web-based counseling,
in improving the accessibility of BK services. The urgency of this research lies in the development
of a more structured needs assessment model to ensure that the BK program can have a
significant impact on student development holistically.
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PENDAHULUAN

Pengembangan program konseling yang efektif di sekolah menengah atas
memerlukan pemahaman yang komprehensif tentang kebutuhan siswa. Berbagai
penelitian menyoroti pentingnya menyesuaikan layanan konseling untuk memenuhi
beragam kebutuhan siswa, sehingga meningkatkan pengembangan akademik dan pribadi
mereka. Penelitian oleh Gallant & Jing (2011) menekankan perlunya meningkatkan
kesadaran siswa tentang layanan konseling yang tersedia, terutama di bidang akademik
dan emosional. Mereka menyarankan bahwa konselor sekolah harus secara aktif terlibat
dengan siswa untuk mempromosikan kesadaran akan layanan yang dapat membantu
dalam persiapan kuliah dan pengembangan pribadi, sehingga memastikan bahwa semua
siswa menerima dukungan yang diperlukan dengan gangguan minimal pada lingkungan
belajar mereka.

Ini sejalan dengan temuan dari Kidger et al (2010)yang menegaskan bahwa
dukungan kesehatan dan kesejahteraan emosional (EHWB) merupakan bagian integral
dari misi pendidikan sekolah. Mereka berpendapat bahwa staf sering mengabaikan
pentingnya mengintegrasikan inisiatif EHWB dengan tujuan akademik, yang dapat
menghambat efektivitas layanan konseling. Selain itu, studi oleh Owuor et al (2022)
menyoroti peran penting layanan kesejahteraan dalam mengelola disiplin siswa dan
kesejahteraan secara keseluruhan. Mereka berpendapat bahwa ketentuan kesejahteraan
yang efektif, termasuk konseling, sangat penting untuk membina lingkungan sekolah
yang mendukung yang memenuhi kebutuhan akademik dan sosial. Perspektif ini
digaungkan dalam karya Sink dan Ockerman (2016), yang membahas penerapan Multi-
Tiered Systems of Support (MTSS) di sekolah, yang bertujuan untuk memberikan
dukungan terstruktur untuk memenuhi kebutuhan siswa yang beragam, termasuk yang
memerlukan intervensi konseling.

Perlunya program konseling yang komprehensif semakin didukung oleh temuan
Ali et al (2019) yang mencatat bahwa sekolah dapat secara signifikan mengurangi
hambatan layanan kesehatan mental, sehingga meningkatkan akses bagi siswa dari latar
belakang yang kurang beruntung. Ini sangat penting, karena konseling yang efektif tidak
hanya memenuhi kebutuhan emosional dan psikologis langsung tetapi juga berkontribusi
pada keberhasilan akademik jangka panjang dan pengembangan pribadi. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al (2019). menekankan pentingnya program
konseling sebaya, yang dapat meningkatkan harga diri dan prestasi akademik siswa.
Temuan mereka menunjukkan bahwa inisiatif yang dipimpin oleh teman sebaya dapat
secara efektif menjangkau populasi siswa yang lebih luas, sehingga melengkapi layanan
konseling tradisional. Pendekatan ini sangat relevan di lingkungan sekolah menengah, di
mana pengaruh teman sebaya signifikan. Lebih lanjut, studi oleh Hako (2019)
menggarisbawahi pentingnya pendidikan kecakapan hidup sebagai bagian dari program
konseling. Ia berpendapat bahwa sekolah tidak hanya harus fokus pada prestasi akademik
tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan hidup yang penting melalui inisiatif
konseling.

Pendekatan holistik ini sangat penting untuk mempersiapkan siswa untuk
menavigasi tantangan akademik dan pribadi secara efektif. Akhirnya, karya Reese
menyoroti perlunya konselor sekolah untuk mengadvokasi inklusivitas dan kesetaraan,
terutama bagi siswa kulit berwarna penyandang disabilitas. Advokasi ini sangat penting
untuk memastikan bahwa semua siswa memiliki akses ke dukungan yang mereka
butuhkan untuk berhasil secara akademis dan sosial (Reese, 2021).
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Pengembangan program konseling di sekolah menengah atas memerlukan
pemahaman yang komprehensif tentang kebutuhan siswa, yang dapat diinformasikan oleh
berbagai penelitian yang menyoroti pentingnya layanan konseling yang efektif. Penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar administrator sekolah mengakui pentingnya
konseling karir, namun hanya sebagian kecil yang menunjukkan minat yang tinggi dalam
implementasinya, menunjukkan kesenjangan antara kesadaran dan tindakan (Nguyen,
2024).

Perbedaan ini menggarisbawahi perlunya program konseling yang ditargetkan
yang tidak hanya meningkatkan kesadaran tetapi juga secara aktif melibatkan siswa
dalam perencanaan dan pengembangan karir. Peran guru bimbingan dan konseling sangat
penting dalam membentuk lintasan karir siswa. Studi menunjukkan bahwa para pendidik
ini sangat penting dalam memberikan bimbingan karir, yang sangat penting bagi siswa
saat mereka menavigasi jalur pendidikan mereka (Darwin et al., 2020). Efektivitas
layanan konseling selanjutnya didukung oleh temuan yang menunjukkan program
konseling yang komprehensif dapat meningkatkan prestasi dan disiplin siswa (Osodo et
al., 2016).

Ini menunjukkan bahwa program konseling yang terstruktur dengan baik dapat
mengatasi tantangan akademik dan perilaku yang dihadapi oleh siswa, sehingga
mendorong lingkungan belajar yang lebih kondusif. Selain itu, korelasi antara prestasi
akademik sekolah menengah dan keberhasilan perguruan tinggi berikutnya menyoroti
perlunya mengintegrasikan konseling karir ke dalam kerangka pendidikan. Penelitian
menunjukkan bahwa siswa yang unggul secara akademis di sekolah menengah lebih
mungkin untuk melanjutkan tren ini di perguruan tinggi, menekankan pentingnya
bimbingan karir awal (Manugas et al., 2022).

Hubungan ini memperkuat gagasan bahwa program konseling tidak hanya harus
fokus pada dukungan akademik langsung tetapi juga pada perencanaan karir jangka
panjang, membekali siswa dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk
kesuksesan di masa depan. Teknik konseling perilaku juga telah terbukti efektif dalam
memenuhi kebutuhan siswa tertentu, seperti agresi dan manajemen diri (Gading, 2020).
Intervensi ini dapat memainkan peran penting dalam mengembangkan keterampilan
emosional dan sosial siswa, yang penting untuk perkembangan mereka secara
keseluruhan. Selain itu, penggunaan teknologi dalam konseling, seperti konseling siber,
telah muncul sebagai alat yang berharga untuk menjangkau siswa yang mungkin tidak
dapat mengakses layanan konseling tradisional karena keterbatasan waktu atau preferensi
pribadi (Suarni et al., 2019).

Kemampuan beradaptasi dalam metode konseling ini dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan memastikan bahwa dukungan dapat diakses oleh semua orang.
Selain itu, analisis keterampilan belajar mandiri di antara siswa mengungkapkan bahwa
banyak yang tidak memiliki keterampilan yang diperlukan untuk mengelola tanggung
jawab pendidikan mereka secara efektif (Kesuma et al., 2021). Kesenjangan ini
menunjukkan area kritis di mana program konseling dapat memberikan dukungan,
membantu siswa mengembangkan strategi pengaturan diri yang penting untuk
keberhasilan akademik. Dengan menumbuhkan keterampilan ini, program konseling
dapat memberdayakan siswa untuk bertanggung jawab atas pembelajaran dan
perencanaan karir mereka.

Kesenjangan ini menyoroti perlunya asesmen kebutuhan yang sistematis di
tingkat SMA. Dalam konteks pendidikan Indonesia, khususnya di Jakarta, siswa SMA
menghadapi berbagai tantangan seperti kurangnya pemahaman karier, transisi ke
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pendidikan tinggi, serta permasalahan pribadi dan sosial yang sering diabaikan (Astuti &
Wahyuni, 2020). Sayangnya, program BK di banyak sekolah belum berbasis hasil
asesmen kebutuhan yang mendalam dan sistematis, sehingga sering kali tidak relevan
dengan kebutuhan nyata siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan siswa di sekolah menengah
atas (SMA) guna mengembangkan program Bimbingan dan Konseling (BK) yang lebih
efektif dan relevan. Dalam prosesnya, penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic
Literature Review (SLR) untuk mengevaluasi berbagai studi terkait layanan konseling di
lingkungan pendidikan. Dengan memahami kebutuhan siswa secara lebih komprehensif,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan dasar ilmiah bagi penyusunan program BK
yang tidak hanya mendukung perkembangan akademik, tetapi juga kesejahteraan
emosional dan sosial siswa.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatannya yang sistematis dalam
mengidentifikasi kebutuhan siswa melalui analisis literatur. Penelitian ini
mengintegrasikan berbagai perspektif yang menyoroti pentingnya layanan konseling
yang terstruktur dan berbasis bukti. Selain itu, penelitian ini juga menawarkan pandangan
baru terkait bagaimana program BK dapat dirancang agar lebih responsif terhadap
tantangan yang dihadapi siswa di SMA, seperti transisi menuju pendidikan tinggi,
pengelolaan emosi, dan perencanaan karier.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR)
dengan model PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses). Metode ini dilakukan secara sistematis untuk mengidentifikasi, menyaring,
dan menganalisis literatur yang relevan mengenai penggunaan instrumen AGM-U dalam
asesmen kebutuhan siswa untuk pengembangan program Bimbingan dan Konseling
(BK). Proses penelitian diawali dengan penelusuran literatur pada berbagai basis data
ilmiah yaitu Google Scholar. Google Scholar mendukung pencarian dengan kata kunci
spesifik, sehingga memudahkan peneliti dalam menemukan literatur yang sesuai dengan
fokus penelitian, seperti kebutuhan siswa, asesmen, dan pengembangan program
Bimbingan dan Konseling.

Literatur yang ditemukan kemudian disaring berdasarkan abstrak, kata kunci, dan
kesesuaiannya dengan fokus penelitian. Selanjutnya, artikel yang terpilih dievaluasi
secara menyeluruh untuk memastikan kualitas dan validitasnya. Hasil dari proses ini
dianalisis dan disintesis untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
peran instrumen AGM-U dalam mendukung program BK berbasis data. PRISMA
merupakan metode sistematis yang terdiri dari empat tahapan utama, yaitu identifikasi,
screening, penilaian kelayakan (eligibility), dan inklusi (O’Dea et al., 2021). Dalam
tahapan identifikasi, penelusuran literatur dilakukan menggunakan database ilmiah yaitu
Google Scholar. Google Scholar digunakan dalam penelitian ini karena memiliki
beberapa keunggulan sebagai sumber literatur ilmiah. Platform ini menyediakan akses
luas ke berbagai jenis publikasi, termasuk artikel jurnal, buku, konferensi, dan disertasi
dari berbagai bidang studi, sehingga memudahkan peneliti untuk menemukan literatur
yang relevan dengan topik penelitian. Selain itu, Google Scholar mendukung pencarian
dengan kata kunci spesifik, memungkinkan identifikasi literatur yang sesuai dengan fokus
penelitian, seperti asesmen kebutuhan dan Bimbingan Konseling.
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Identification of new studies via databases and registers Identification of new studies via other methods
Records removed before screening: - .
Records identified from: Records marked as ineligible by automation F!eo;vr::sl::sm&le_dér)om,
Databases (n = 483) " tools (n = 135) -

Organisations (n = 0)
Citation searching (n = 0)

Identification

Registers (n = 200) Records removed for other reasons (n =
20,172,022)

Records screened Records excluded
(n=136) (n=20,172,022)
2 Reports sought for retrieval Reports not retrieved Reports sought for retrieval Reports not retrieved
5 (n=NA) (n=NA) (n=0) > (n=0)
°
7]
Reports excluded:
Reports assessed for eligibility Reports excluded: Reports assessed for eligibility Reasontjurnal open acess (n = NA)
(n=81) jurnal bukan open acces (n = NA) (n=55) Reason2 (n = NA)

Reason3 (n = NA)

New studies included in review
(n=10)

Included

Reports of new included studies
(n=0

Gambar 1 Diagram PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Review and
Meta-Analysis)

Proses ini dimulai dengan tahap identifikasi, di mana literatur dicari melalui basis
data dan register, menghasilkan 483 literatur dari basis data dan 200 dari register.
Sebagian besar literatur dihapus karena tidak relevan, terdeteksi oleh alat otomatisasi,
atau karena alasan lain, sehingga hanya menyisakan sejumlah literatur untuk disaring
lebih lanjut.

Pada tahap penyaringan, 136 literatur diperiksa lebih mendalam untuk
memastikan relevansi dan kelengkapan informasi. Setelah itu, tahap penilaian kelayakan
dilakukan terhadap 81 literatur, di mana beberapa literatur dikeluarkan karena tidak
memenubhi kriteria, seperti tidak memiliki akses terbuka (open access). Akhirnya, hanya
10 studi yang memenuhi kriteria inklusi dan dimasukkan dalam tinjauan akhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebutuhan siswa sekolah menengah atas
terhadap layanan Bimbingan dan Konseling (BK) sangat beragam, mencakup aspek
akademik, emosional, sosial, dan karier. Analisis literatur yang dilakukan
mengungkapkan bahwa program BK yang efektif harus dirancang berdasarkan asesmen
kebutuhan siswa secara menyeluruh untuk memastikan relevansi dan dampaknya
terhadap perkembangan siswa. Pendekatan berbasis data menjadi kunci dalam
mengidentifikasi kebutuhan yang spesifik, sehingga program yang dihasilkan mampu
memberikan dukungan yang optimal dalam mengatasi tantangan yang dihadapi siswa di
lingkungan pendidikan.

Dipublikasikan Oleh: Program Studi Bimbingan dan Konseling
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas PGRI Yogyakarta

1376



G-COUNS: Jurnal Bimbingan dan Konseling

Vol. 9 No. 2, Bulan April Tahun 2025

p-ISSN : 2541-6782, e-ISSN : 2580-6467

Temuan Terkait Kebutuhan Siswa Untuk Pengembangan Program Bimbingan Dan

No.

Temuan

Tabel 1.
Konseling
Peneliti dan Jenis Penelitian
Tahun
Renuka (2013) Analisis Kualitatif

Renuka membahas dampak positif
konseling pada kinerja akademik
di kalangan siswa, menyoroti
bahwa siswa yang berpartisipasi
dalam sesi konseling melaporkan
peningkatan nilai mereka. Ini
menunjukkan bahwa manfaat
serupa dapat diharapkan di
lingkungan sekolah menengah,

memperkuat  kebutuhan  akan
program konseling yang
disesuaikan

Ulusoy et al., 2014 Studi Survei

Ulusoy et al. mengeksplorasi
kebutuhan konseling psikologis
siswa, mengungkapkan bahwa
mahasiswa tahun pertama
seringkali membutuhkan lebih
banyak bimbingan daripada rekan-
rekan senior mereka. Temuan ini
menunjukkan bahwa program
konseling di sekolah menengah
harus mempertimbangkan
berbagai kebutuhan siswa
berdasarkan tahun akademik dan
tahap perkembangan mereka

Purnama et al., Survei
2020 Wawancara

Purnama et al. mengidentifikasi
hambatan bagi siswa yang mencari
layanan konseling di pendidikan
tinggi, termasuk persepsi bahwa
mereka adalah orang dewasa yang
mampu memecahkan masalah
mereka sendiri. Hal ini menyoroti
pentingnya mengatasi
kesalahpahaman tentang layanan
konseling di sekolah menengah
untuk mendorong pemanfaatan

Shakurnia et al.,, Studi Kasus
2017

Shakurnia dkk. meneliti alasan
siswa mencari layanan konseling,
mencatat bahwa mahasiswa awal
menghadapi tekanan unik yang
memerlukan dukungan konseling.
Ini menunjukkan bahwa program

Dipublikasikan Oleh: Program Studi Bimbingan dan Konseling

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Universitas PGRI Yogyakarta

1377



G-COUNS: Jurnal Bimbingan dan Konseling

Vol. 9 No. 2, Bulan April Tahun 2025

p-ISSN : 2541-6782, e-ISSN : 2580-6467

No.

Temuan

konseling sekolah  menengah
harus proaktif dalam mengatasi
tantangan transisi yang dihadapi
siswa saat mereka mempersiapkan
diri untuk pendidikan tinggi

Hidayat menekankan perlunya
sistem konseling berbasis web
untuk mendukung mahasiswa di

perguruan tinggi. Ini
mencerminkan tren yang
berkembang untuk

mengintegrasikan teknologi dalam
layanan konseling, yang dapat
meningkatkan aksesibilitas dan
keterlibatan bagi siswa sekolah
menengah juga

Peneliti dan Jenis Penelitian
Tahun
Hidayat, 2022 Studi Desain dan
Implementasi
Cubero, 2011 Studi Tinjauan

Cubero membahas pentingnya
kompetensi multikultural dalam
konseling, yang penting untuk
mengatasi beragam latar belakang
siswa di sekolah menengah. Hal
ini  menggarisbawahi perlunya
konselor dilatih dalam kepekaan
budaya untuk secara efektif
memenuhi kebutuhan semua siswa

Choudhury, 2015 Tinjauan Literatur

Choudhury menyoroti relevansi

layanan konseling dalam
lingkungan pendidikan,
mengadvokasi program

komprehensif yang mendukung
prestasi siswa. Hal ini sejalan
dengan kebutuhan sekolah
menengah untuk  menerapkan
layanan konseling terstruktur yang
secara sistematis diintegrasikan ke
dalam kerangka Pendidikan

Abubakar et al., Studi Penilaian
2022 Kebutuhan

Abubakar et al. melakukan
penilaian  kebutuhan untuk
layanan konseling di politeknik,
merekomendasikan  kebangkitan
unit bimbingan untuk melayani
siswa dengan lebih baik. Ini
menekankan pentingnya penilaian
rutin terhadap kebutuhan
konseling untuk  memastikan

Dipublikasikan Oleh: Program Studi Bimbingan dan Konseling
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Universitas PGRI Yogyakarta

1378



G-COUNS: Jurnal Bimbingan dan Konseling

Vol. 9 No. 2, Bulan April Tahun 2025
p-ISSN : 2541-6782, e-ISSN : 2580-6467

No. Peneliti dan Jenis Penelitian Temuan
Tahun
bahwa layanan tetap relevan dan
efektif
9. Winter et al., 2017  Studi Perilaku Winter et al. mengeksplorasi

perilaku mencari bantuan di
kalangan mahasiswa kedokteran,
mencatat bahwa hambatan untuk
mengakses layanan konseling
sering kali berasal dari stigma dan
kurangnya kesadaran. Temuan ini
relevan untuk sekolah menengah,
di mana hambatan serupa dapat
mencegah siswa mencari bantuan

10. Sujadi et al., 2020  Studi Implementasi
Program

Sujadi et al.  membahas
pelaksanaan program konseling
Islam yang bertujuan untuk
mengatasi berbagai permasalahan
mahasiswa. Ini menggambarkan
potensi program konseling khusus
yang  memenuhi  kebutuhan
budaya atau agama tertentu di
sekolah menengah

Berikut adalah diagram hubungan antara berbagai studi dengan bidang akademik,
karir, belajar, dan sosial. Diagram ini menunjukkan bagaimana masing-masing penelitian
berkontribusi pada bidang tertentu dalam layanan bimbingan dan konseling, memberikan

gambaran visual tentang fokus dan relevansi temuan.

Diagram 1.

Hubungan Studi dengan Bidang Akademik, Karir, Pribadi dan Sosial

Diagram Hubungan Studi dengan Bidang Akademik, Karir, Pribadi, dan Sosial

Main Categories
Studies

Ulusoy et al. (2014)
So‘s’Yé?te[ etal. (2017)

Cubero (2011)
Sujadi et al. (2020)

Hidayat (2022)
Purnama et al. (2020)

Pribadi

Abubakar et al-—(203&3i-
Shakurnia et al. (2017)
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Diagram ini menunjukkan keterkaitan antara berbagai studi dan bidang utama
dalam layanan bimbingan dan konseling, yaitu akademik, karir, pribadi, dan sosial. Setiap
penelitian memberikan kontribusi spesifik yang relevan terhadap salah satu atau lebih dari
bidang tersebut. Dalam bidang akademik, beberapa studi seperti oleh Renuka (2013) dan
Choudhury (2015) menunjukkan bagaimana layanan konseling dapat meningkatkan
performa siswa melalui pendekatan yang disesuaikan.

Pada bidang karir, penelitian seperti oleh Shakurnia et al. (2017) dan Abubakar et
al. (2022) menyoroti pentingnya konseling dalam membantu siswa merencanakan jalur
pendidikan dan pekerjaan mereka dengan lebih baik. Bidang pribadi mencakup tantangan
emosional dan pengelolaan diri, dengan kontribusi dari penelitian seperti oleh Purnama
et al. (2020) dan Hidayat (2022) yang membahas bagaimana sistem berbasis teknologi
dapat mendukung layanan konseling untuk aspek ini.

Sementara itu, pada bidang sosial, studi seperti oleh Ulusoy et al. (2014), Cubero
(2011), dan Sujadi et al. (2020) menekankan pentingnya dukungan sebaya, konseling
kelompok, dan pendekatan multikultural untuk memperkuat keterampilan interpersonal
siswa. Diagram ini mengilustrasikan bagaimana berbagai penelitian dapat diintegrasikan
untuk menciptakan program bimbingan dan konseling yang holistik, responsif, dan
relevan dengan kebutuhan siswa.

Layanan konseling yang dirancang dengan pendekatan berbasis data dapat
memberikan dampak signifikan dalam mendukung perkembangan siswa, baik secara
akademik maupun pribadi. Dalam aspek akademik, siswa yang mengikuti layanan
konseling menunjukkan peningkatan kinerja belajar, sedangkan dalam aspek Kkarier,
konseling berperan penting dalam membantu siswa mempersiapkan perencanaan
pendidikan dan jalur karier yang lebih terarah.

Dukungan sosial melalui konseling kelompok dan sebaya memberikan manfaat
dalam membangun keterampilan interpersonal, terutama di lingkungan sekolah yang
beragam. Selain itu, integrasi teknologi, seperti sistem konseling berbasis web, membuka
akses lebih luas bagi siswa untuk mendapatkan layanan yang diperlukan. Namun, masih
ditemukan bahwa sebagian besar program BK di sekolah tidak didasarkan pada asesmen
kebutuhan yang sistematis, sehingga sering kali kurang relevan dengan kebutuhan nyata
siswa.

Melalui pendekatan ini, layanan konseling diharapkan mampu memberikan
dukungan yang optimal bagi siswa, tidak hanya dalam menghadapi tantangan pendidikan,
tetapi juga dalam menyiapkan masa depan mereka secara keseluruhan. Penelitian ini
memberikan dasar ilmiah untuk merancang program BK yang lebih responsif, efektif, dan
relevan dengan kebutuhan siswa sekolah menengah atas.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa kebutuhan siswa sekolah
menengah atas terhadap program Bimbingan dan Konseling (BK) sangat beragam dan
memerlukan pendekatan berbasis data yang komprehensif. Program BK yang dirancang
dengan mempertimbangkan kebutuhan akademik, karier, sosial, dan pribadi siswa
mampu memberikan dampak positif dalam mendukung perkembangan mereka.
Penelitian ini juga menegaskan bahwa layanan BK yang berbasis asesmen kebutuhan
dapat menjadi kunci untuk memastikan relevansi dan efektivitasnya. Temuan penelitian
ini, menunjukkan bahwa analisis kebutuhan siswa adalah langkah penting dalam
pengembangan program BK yang relevan dan responsif. Pendekatan berbasis data
memungkinkan identifikasi kebutuhan spesifik siswa, seperti dukungan dalam transisi
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pendidikan, perencanaan karier, pengelolaan tekanan emosional, dan penguatan
keterampilan sosial. Penelitian ini juga menemukan pentingnya integrasi teknologi,
seperti sistem konseling berbasis web, untuk meningkatkan aksesibilitas layanan BK.
Keberlanjutan dari penelitian ini dapat dilakukan dengan mengembangkan model
asesmen kebutuhan siswa yang lebih terstruktur dan melibatkan berbagai pihak terkait,
seperti konselor, guru, dan siswa. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengeksplorasi implementasi program BK yang lebih holistik, mencakup berbagai
pendekatan inovatif untuk menjawab tantangan dan kebutuhan siswa yang terus
berkembang. Dengan langkah ini, program BK dapat menjadi alat yang lebih efektif
dalam mendukung keberhasilan akademik dan kesejahteraan siswa di sekolah menengah
atas.
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